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HASIL

        Pertama insidence BBLR pada 
primipara remaja masih tinggi sebesar 
18,4%. Kedua dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini.

KESIMPULAN

       Insidence BBLR pada primipara 
remaja akan semakin tinggi dan 
dampaknya sangat besar terhadap 
kualitas penerus bangsa dimasa yang 
akan datang apabila tidak 
mendapatkan perhatian lebih baik.

Beberapa langkah yang dapat kita lakukan 
ialah sosial support group pada remaja yang 
hamil, pemberian reward bagi remaja yang 
hamil tanpa melahirkan BBLR, gratis uang 
iuran KUA diluar jam kantor jika pernikahan 
dilaksanakan di atas 21 tahun bagi wanita 
dan 25 bagi pria oleh pemerintah kota 
Pontianak

Kriteria kasus yaitu  primipara 
remaja yang melahirkan BBLR 
(<2500 gr) sedangkan control 
primipara remaja yang melahirkan 
bayi dengan berat lahir normal 
(≥2500 gr), bersedia untuk menjadi 
responden dengan informed 
consent, memiliki buku KIA yang 
tercatat lengkap, pernah melakukan 
pemeriksaan Hb selama kehamilan 
dan bertempat tinggal di Kota 
Pontianak.  Kriteria Matching dari 
kasus dan dan kontrol adalah usia 
15-19 tahun. Analisis statistik 
menggunakan Chi Square Test. 

OBJEKTIF
        Penelitian Ini 
mengeksplorasi persoalan public 
health terkait faktor risiko 
kejadian BBLR pada ibu 
primipara remaja usia 15-19 
tahun di Puskesmas rawat inap
Kota Pontianak.
METODE 
       Survey terhadap 32 
responden menggunakan 
purposive sampling dan data 
dikumpulkan melalui wawancara 
langsung dengan panduan 
kuesioner. Penelitian bersifat 
kuantitatif observasional analitik 
dengan desain case control.

Tabel 1. Faktor Risiko BBLR 

Variabel p value OR CI (95%)

Riwayat ANC 0,031 7,2 1,440-36,
224

Riwayat Anemia 0,034 6,6 1,403-31,
051

Riwayat status gizi 0,026 9,0 1,517-53,
404

Keterpaparan asap 
rokok 0,484 2,1 0,174-26,

329

Hiperemesis gravidarum 0,500 2,1 1,462-3,1
41
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